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ABSTRAK

PAIDIL. 2024. Analisis Pertumbuhan Tanaman Rehabilitasi DAS Berdasarkan
Sifat Jenis dan Topografi Lahan. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan,
Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir. H. Yudi
Firmanul Arifin, M.Sc. dan Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P.

Kata Kunci: Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai, Tutupan Lahan, Topografi

Kerusakan sumber daya hutan berakibat pada menurunnya kemampuan
hutan dalam mendukung fungsi ekonomi, sosial dan ekologis. Indikasi kerusakan
sumber daya hutan ini dapat dilihat dari menurunnya kualitas Daerah Aliran Sungai
(DAS), menurunnya fungsi lahan, sehingga menimbulkan erosi, tanah longsor dan
berpengaruh pada kesuburan tanah, tata air, dan lingkungan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis pertumbuhan tanaman rehabilitasi DAS berdasarkan
sifat jenis tanaman pada berbagai tingkat topografi dan menganalisis faktor edafis
yang menyusun variasi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Percobaan faktorial dalam acak kelompok. Faktor pertama adalah
ketinggian yang terdiri dari 0-50 m dpl, > 50 -100 m dpl, dan >100 – 150 m dpl.
Faktor kedua adalah tipe penutupan lahan yang terdiri dari tertutup dan terbuka.
Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 18 kombinasi
perlakuan (plot). Di setiap perlakun (plot) diamati 10 tanaman dari setiap jenis
tanaman. Jumlah jenis tanaman adalah 6 jenis. Total tanaman yang diamati adalah
18 × 10 × 6 = 1.080 batang. Hasil dari penelitaian ini adalah (1) berdasarkan
pengujian karakteristik 6 jenis tanaman yang diujikan, yaitu kemiri, karet, nangka,
jengkol, jambu mete dan kayu putih secara umum yang terbaik pada kondisi
ketinggian 0-50 m di atas permukaan laut dengan kondisi lahan terbuka. Keenam
jenis tersebut termasuk jenis intoleran yang akan terhambat pada kondisi
kekurangan cahaya. Untuk program Rehabiltasi DAS yang kondisi tanahnya
cenderung terbuka jenis-jenis ini akan mampu tumbuh dengan baik jika tidak
ditanam di bawah naungan dan (2) kondisi tanah pada ketinggian 0-50 m di atas
permukaan laut memiliki solum tanah yang dalam dan sedikit gangguan mekanis
berupa batuan di permukaan. Namun ada beberapa jenis tanaman yang mampu
toleran pada kondisi solum yang tipis, yaitu kemiri, karet, jambu mete dan kayu
putih. Untuk jenis nangka dan jengkol hanya mampu memberikan respon
pertumbuhan terbaik pada kondisi ketinggian 0-50 m dpl dengan intensitas cahaya
penuh di samping faktor ketebalan solum dan gangguan mekanis.
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ABSTRACT

PAIDIL. 2024. Growth Analysis of Watershed Rehabilitation Plants Based on the
Nature of Land Type and Topography. Thesis. Master of Forestry Study
Program, Lambung Mangkurat University. Supervised by: Prof. Dr. Ir. H.
Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. and Dr. Yusanto Nugroho, S.Hut., M.P.

Keywords: Watershed Rehabilitation, Land Cover, Topography

Damage to forest resources results in a decrease in the ability of forests to
support economic, social and ecological functions. Indications of damage to forest
resources can be seen from the declining quality of watersheds, declining land
functions, resulting in erosion, landslides and affecting soil fertility, water
management, and the environment. The purpose of this study was to analyze the
growth of watershed rehabilitation plants based on the nature of plant species at
various topographic levels and analyze the edaphic factors that compose variations
in plant growth. This study used a factorial experimental design in randomized
groups. The first factor is altitude consisting of 0-50 m above sea level, > 50 -100
m above sea level, and > 100 - 150 m above sea level. The second factor is land
cover type consisting of closed and open. Each treatment combination was repeated
three times resulting in 18 treatment combinations (plots). In each treatment (plot),
10 plants of each plant species were observed. The total number of plant species
was 6 types. The total number of plants observed was 18 × 10 × 6 = 1,080 stems.
The results of this research were (1) based on testing the characteristics of the 6
types of plants tested, namely candlenut, rubber, jackfruit, jengkol, cashew and
eucalyptus were generally the best in conditions of altitude 0-50 m above sea level
with open land conditions. The six species are intolerant species that will be
inhibited in conditions of lack of light. For watershed rehabilitation programs where
soil conditions tend to be open these species will be able to grow well if not planted
under shade and (2) soil conditions at an altitude of 0-50 m above sea level have a
deep soil solum and little mechanical disturbance in the form of rocks on the
surface. However, there were several types of plants that were able to tolerate thin
solum conditions, namely candlenut, rubber, cashew and eucalyptus. For jackfruit
and jengkol species were only able to provide the best growth response in
conditions of 0-50 m above sea level with full light intensity in addition to solum
thickness and mechanical disturbance factors.
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RINGKASAN

PAIDIL. Analisis Pertumbuhan Tanaman Rehabilitasi DAS Berdasarkan Sifat

Jenis dan Topografi Lahan. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. YUDI FIRMANUL

ARIFIN, M.Sc.; Dr. YUSANTO NUGROHO, S.Hut, MP.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan tanaman

rehabilitasi DAS berdasarkan sifat jenis tanaman pada berbagai tingkat topografi

sehingga memberikan informasi secara detail mengenai seberapa besar potensi

pertumbuhan tanaman di kawasan rehabilitasi DAS berdasarkan indikator sifat jenis

dan topografinya sehingga dapat menjadi acuan dalam kegiatan rehabilitasi DAS

kedepannya.

Penelitian dilakukan pada areal rehabilitasi DAS PT. Wahana Baratama

Mining di desa Sungai Riam, kecamatan Pelaihari, kabupaten Tanah Laut dengan

metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data primer dan

sekunder, pengambilan data menggunakan metode Purposive Sampling, kemudian

kriteria plot ditentukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

pengulangan sebanyak 30 kali pada setiap jenis tanaman, sehingga didapatkan pola

pertumbuhan tanaman pada kawasan rehabilitasi DAS berdasarkan sifat jenis dan

topografi lahan.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan terbaik pada kemiri ada pada

perlakuan A3B1C1 (ketinggian >100 m dpl dengan Area terbuka pada tanaman

kemiri), pada karet ada pada perlakuan A3B1C2 (ketinggian >100 m dpl dengan

area terbuka pada tanaman karet), pada nangka terdapat pada perlakuan A1B1C3

(ketinggian 0-50 m dpl dengan area terbuka pada tanaman nangka), pada jengkol

terdapat pada perlakuan A1B1C4 (ketinggian 0-50 m dpl dengan area terbuka pada

tanaman jengkol), pada jambu mete terdapat pada perlakuan A1B1C5 (ketinggian

0-50 m dpl dengan area terbuka pada tanaman jambu mete), dan pada kayu putih

terdapat pada A1B1C6 (ketinggian 0-50 m dpl dengan area terbuka pada tanaman

kayu putih). Ketingian tempat tumbuh rendah pada area terbuka adalah perlakuan

dengan hasil terbaik untuk tinggi dan diameter sampel. Berdasarkan dari tinggi dan

diameter dari penelitian yang telah dilakukan, jengkol dan kayu putih merupakan
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tanaman yang direkomendasikan untuk rehabilitasi DAS untuk berbagai kondisi

ekologi.
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